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ABSTRAK

Tanaman dari keluarga palmae seperti kelapa, kelapa sawit dan berbagai jenis
palem mempunyai keindahan bentuk habitusnya sehingga sering dipilih sebagai
tanaman taman atau hutan kota. Di sisi lain tanaman dari keluarga palmae sering
mengalami kerusakan karena serangan hama kwangwung atau kumbang badak,
Oryctes rhinoceros. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ekologis keberadaan
tanaman dari keluarga palmae di sekitar masjid Al-Akbar Surabaya khususnya
terhadap serangan hama kwangwung. Penelitian menggunakan metode jelajah,
yaitu mengamati seluruh tanaman subjek penelitian di area penelitian yaitu di
sekitar masjid Al-Akbar Surabaya. Variabel penelitian adalah unsur-unsur ekologis
yang berhubungan dengan biologi hama, serangan hama kwangwung pada tanaman
keluarga palmae.Hasil penelitian mendapatkan sembilan jenis tanaman yang
potensial sebagai inang hama kwangwung, namun yang betul-betul terjadi serangan
hanya pada lima jenis tanaman yaitu palem sadeng, palem raja, palem kurma,
kelapa dan kelapa sawit, dengan intensitas serangan terbesar dan merupakan inang
yang paling cocok bagi kwangwung adalah tanaman kelapa sawit.Faktor lingkungan
yang mendorong kehadiran hama kwangwung adalah sinar lampu pada sore hari,
tumpukan bahan organik di halaman masjid (di tempat pengomposan) serta
kelembaban pada musim hujan.

ABSTRACT

Palmae family plants, such as coconut, oil palm, and various types of ornamental
palms, are often chosen as landscape or urban forest plants due to the aesthetic
appeal of their growth form. However, plants from the Palmae family are also
frequently damaged by pest attacks, particularly by the rhinoceros beetle (Oryctes
rhinoceros). This study aims to analyse the ecological aspects related to the
presence of Palmae family plants around the Al-Akbar Mosque in Surabaya,
especially concerning infestations by the rhinoceros beetle. The research employed
an exploratory survey method, observing all subject plants within the study area,
which is located around the Al-Akbar Mosque in Surabaya. The research variables
included ecological factors related to the pest’s biology and the extent of rhinoceros
beetle infestation on Palmae family plants. The results identified nine species of
plants that are potentially suitable as hosts for the rhinoceros beetle. However,
actual infestations were observed on only five species: Palem Sadeng (Livistona
sp.), Royal Palm (Roystonea regia), Date Palm (Phoenix dactylifera), Coconut (Cocos
nucifera), and Oil Palm (Elaeis guineensis). Among these, the oil palm showed the
highest intensity of infestation and was found to be the most suitable host for the
rhinoceros beetle. Environmental factors that support the presence of the rhinoceros
beetle include artificial lighting in the evening, piles of organic material in the
mosque yard (particularly in composting areas), and increased humidity during the
rainy season.

PENDAHULUAN masyarakat dan lingkungannya yaitu manfaat

Taman atau hutan kota merupakan
berdiri  sendiri  atau
vegetasi berkayu di
Kawasan perkotaan yang pada dasarnya
manfaat pokok bagi

pepohonan  yang
berkelompok atau

memberikan dua

konservasi dan manfaat estetika. Keberadaan
hutan dan taman kota dibudidayakan oleh
masyarakat, ditanam dan dipelihara agar
memberikan nilai manfaat yang maksimal.
Pemerintah perkotaan menetapkan rencana
ambisius membangun perkotaan
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berkelanjutan dengan tujuan mengurangi
panas perkotaan, mengurangi banjir selama
musim hujan, dan melestarikan
keanekaragaman hayati, dan solusinya adalah
membangun hutan/taman kota. Paradigma
pengelolaan  hutan kota  berkelanjutan
biasanya  memprioritaskan  meningkatkan
tutupan tajuk pohon vyang sering dipandang
sebagai proksi untuk peningkatan penyediaan
layanan ekosistem. Namun para profesional
berpandangan lebih luas lagi yaitu hutan
perkotaan ditujukan untuk layanan ekosistem,
keanekaragaman hayati, atau hubungan
manusia-alam (Bassett et al., 2024).
Keberadaan hutan kota diharapkan dapat
bermanfaat dalam mitigasi iklim, penangkapan
partikulat polutan udara, pemurnian udara dan
membuat lingkungan menjadi sejuk (Guarino
et al., 2024). Hutan kota merupakan sistem
dinamis yang mencakup pohon, semak, ruang
terbuka hijau, tanah, dan air yang
mendukungnya. Hutan kota menyediakan
banyak fungsi, layanan, dan manfaat yang
dibutuhkan untuk pembangunan berkelanjutan
di wilayah perkotaan. Kesehatan dan tampilan
komposisi pohon merupakan faktor terpenting
dalam menentukan citra visual dan kualitas
hidup kota. Hutan kota merupakan komponen
penting ekosistem dalam pengembangan
masyarakat perkotaan (Solomou et al., 2019).

Usaha optimalisasi fungsi hutan kota
dilakukan dengan memilih jenis-jenis pohon
yang memiliki kemampuan lebih dibandingkan
dengan jenis pohon lainnya. Kemampuan
tersebut antara lain berupa kemampuan
penyerapan karbon dioksida maupun
kemampuan dalam menyerap jenis gas
polutan yang tidak dapat diserap oleh
kebanyakan pohon. Pemilihan jenis pohon
dapat juga dilakukan untuk membentuk
estetika kota. Jenis pohon yang memiliki tajuk
yang indah dan memiliki nilai estetika. Hutan
kota merupakan bidang yang semakin penting
berkaitan dengan upaya penghijauan yang
dilakukan oleh pemerintah. Perlu banyak
informasi tentang tanaman tanaman hutan
kota beserta hama serangga yang menyerang
pohon perkotaan, kerusakan yang
ditimbulkannya, dan metode pengendalian
yang umum digunakan untuk mengendalikan
hama tersebut (Lee, 2013). Pohon jalanan
kota merupakan fitur utama infrastruktur hijau
perkotaan dan dapat bermanfaat untuk
adaptasi perubahan iklim. Namun, pohon
jalanan mungkin menghadapi kondisi yang
penuh tantangan di lingkungan perkotaan,
meliputi keterbatasan tanah dan ruang untuk
tumbuh yang dikelilingi oleh permukaan
tertutup, konstruksi yang merusak akar,
pemangkasan, pengelolaan vyang buruk,
vandalisme langsung dan kerusakan yang
disebabkan oleh hama. Perspektif tentang opsi
pengelolaan saat ini dan membahas dari

perspektif sosial-ekologis bagaimana hal ini
dapat diperluas untuk melibatkan penduduk
perkotaan (Egerer et al., 2024). Pengelolaan
pohon hijau perkotaan berkelanjutan
membutuhkan solusi berbasis alam dalam
perawatan pohon tergantung pada spesies
yang dikombinasikan dengan pendekatan kota
pintar yang berpusat pada masyarakat.
Pengelolaan dengan menggunakan program
berbasis teknologi informasi untuk mengelola
kesehatan pohon, peta pembungaan dan
pembuahan pohon untuk memungkinkan
peningkatan manfaat pohon perkotaan sesuai
dengan pola fenologinya (Srinurak et al.,
2024).

Tanaman-tanaman dari familia Palmae
seperti kelapa, kelapa sawit, dan berbagai
jenis tanaman palem lain banyak dipilih dalam
pembangunan hutan kota. Pemilihan jenis
tersebut karena nilai keindahan nyiur atau
bentuk habitusnya. Keindahan dan nilai
manfaat tanaman hutan kota dari familia
palmae sering terganggu karena adanya
serangan hama kwangwung (Oryctes
rhinoceros L.). Pucuk tanaman yang diserang
hawa kwangwung menyebabkan daun
tanaman rusak bahkan dapat menyebabkan
kematian tanaman karena titik tumbuhnya
mati. Kwangwung menyerang tanaman muda
yang belum menghasilkan sampai tanaman tua
yang sudah menghasilkan. Kumbang badak
Asia, Oryctes rhinoceros (Linnaeus, 1758)
(Coleoptera: Scarabaeidae), merupaan spesies
invasif yang merusak dan menimbulkan
ancaman serius bagi pohon palem, kelapa
sawit, dan tanaman lainnya, mengancam
keanekaragaman hayati, ekosistem, ekonomi,
dan kesehatan manusia (Fu et al., 2024).
Salah satu metode pengendalian dengan cara
memasasang perangkap bagi individu dewasa
betina dengan attractant (bahan pemikat)
seksferomon berupa etil eugenol (Harahap et
al., 2023). Keberadaaan hutan kota ditujukan
untuk mendukung kesehatan lingkungan dan
masyarakatnya. Usaha pengendalian hama
harus dipilih yang aman bagi lingkungan dan
masyarakat. Di Samoa dan pulau-pulau lain di
Pasifik hama kwangwung telah menyebabkan
kerusakan dan penurunan produksi kelapa
yang sangat besar. Hasil evaluasi akhir-akhir
ini serangan hama kwangwung sudah dapat
diselesaikan dan terlah berhasil merubah
kondisi ekonomi dan sosial masyarakat.
Pengendalian kwangwung
mengimplementasikan pengendalian hama
terpadu (PHT)dengan agensia hayati
(Biological Control Agencya/BCA), Oryctes
rhinoceros nudivirus (OrNVO0), suatu teknologi
yang efektif berkelanjutan dan ramah
lingkungan (Paudel et al., 2022). Fenomena
ekologis telah terjadi di beberapa daerah
antara lain beruoa pergeseran inang hama
kwangwung yang sudah banyak ditemukan
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menyerang tanaman di situ Cycas micronesica
merupakan suatu jenis tanaman hias yang
sangat berharga. Konsentrasi pati pada sentral
pucuk pohon (di daerah titik tumbuh) daun
yang tidak mengembang pada pohon kelapa
sehat adalah =90 mg-g—1, dan pada pohon
kelapa yang tidak sehat adalah =40 mg-g—1,
sedangkan pucuk pohon C. micronesica adalah
145 mg-g—1 (Marler et al., 2020). Apabila
dikendalikan dengan baik tidak ada dampak
yang nyata dari adanya hama kumbang badak
terhadap pengembangan tanaman kelapa
sawit (Arviyanto et al., 2024).

Hubungan hama kwangwung dengan
tanaman dari keluarga palmae biasa terjadi di
perkebunan atau di pekarangan areal
pedesaan dengan kondisi lingkungan yang
pasti berbeda dengan kondisi lingkungan
perkotaan. Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari aspek ekologis perkotaan
terhadap serangan hama kwangwung serta
kerusakan tanaman dari keluarga palmae di
areal hutan kota di Surabaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di kota Surabaya
dengan mengambil titik disekitar Masjid Al
Akbar Surabaya, yaitu hutan/taman kota yang
di sekitar Masjid beserta lingkungan
perumahan di sekitar Masjid Al-Akbar
Surabaya. Bahan penelitian adalah hutan kota
atau ruang terbuka hijau sekitar Masjid dan
perumahan sekitarnya. Alat yang digunakan
adalah kamera untuk mengambil gambar
tanaman yang terserang kwangwung, gancu
dan sabit untuk membongkar contoh pohon

tanaman yang sudah mati, alat hitung, alat
tulis, dan alat pengukur Panjang (penggaris).

Penelitian menggunakan metode
jelajah, vyaitu menjelajahi lokasi yang
ditetapkan menjadi area/wilayah penelitian.
Data pengukuran variable dilakukan dengan
menginventaris/mengamati  obyek  sesuai
dengan variable penelitian pada setiap unit
sampel yang telah ditentukan.

Variabel penelitian

1) Diskripsi ekologis: dilakukan
identifikasi/pengamatan terhadap
komponen-komponen ekologis yang
diperkirakan berpengaruh terhadap

kehidupan kwangwung antara lain (a)
dominasi tanaman inang kwangwung
terhadap tanaman lainnya, (b) sanitasi
lingkungan, (c) keberadaan tumpukan
sampah organik, (d) pencahayaan pada
malam hari, dan (e) kemungkinan adanya
polutan udara.

2) Frekuensi terjadinya serangan kwangwung:
Dilakukan dengan menghitung atau
mengamati adanya kerusakan pada pucuk-
pucuk atau daun tanaman inang, serta
pengukuran intensitas kerusakan tanaman
inang diukur dengan metode skoring. Data
preferensi dan asosiasi antara hama
kwangwung dengan tanaman inang diukur
dengan suatu asumsi bahwa semakin tinggi
frekuensi terjadinya serangan maka makin
tinggi sifat kesesuaian suatu jenis tanaman
terhadap hama yang menyerangnya.

Adanya hubungan antara jenis tanaman
dengan tingkat serangan kwangwung, data
dikompilasi dan dibuat table kontingensi

sebagaimana dalam Tabel 1.

Tabel 1. Format tabel kontingensi data serangan hama kwangwung

Jenis Tanaman Ada serangan Sehat/tidak ada Jumlah
serangan
Jenis tanaman Fokus A b e =a+b
Jenis tanaman lainnya C d f=c+d
Jumlah g = a+c h = b+d
Tingkat signifikansi asosiasi kwangwung inang = (ad-bc)
[(a+b)(c+d)(a+c)(b+d)

ditentukan dengan menghitung X2 (chi-square)

[n(ad-bc)2}
[(a+b)(c+d)(a+c)(b+a)

X2 hitung =

1. Mengukur tingkat asosiasi hama
kwangwung dengan tanaman inangnya
(Keluarga palmae)

Tingkat  keeratan asosiasi hama
kwangwung-inang tanaman palem dan tingkat
preferensi inang diukur dengan melihat nilai
koefisien asosiasi (C) yang dihitung dengan
rumus:

Preferensi asosiasi antara inang dan
kwangwung diketahui dari besaran nilai C,
yaitu semakin besar nilai C berarti asosiasinya
semakin kuat artinya lebih cocok sebagai
inang kwangwung

2. Mengukur tingkat serangan kwangwung
Tingkat serangan hama kwangwung
pada tanaman inang dihitung dengan rumus:

TP =2 x 100%

a+b

Keterangan:
TP = tingkat serangan kwangwung
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a = jumlah pohon suatu jenis tanaman
yang terserang kwangwung

b = jumlah pohon suatu jenis tanaman
yang tidak terserang kwangwung

3. Intensitas kerusakan tanaman

Intensitas kerusakan tanaman karena
serangan kwangwung diukur dengan cara
mengamati pelepah daun beserta anak daun
dari pelepah daun yang sudah membuka

Tabel 2. Skorlng serangan hama kwangwung

sempurna, kerusakan daun pada pucuk
(pelepah  yang belum membuka) dan
kerusakan pada titik tumbuh. Masing-masing
tanaman sampel yang terserang dilakukan
skoring, yaitu penilaian kerusakan sampai
seberapa dapat  menurunkan produksi
tanaman atau menyebabkan kematian
tanaman. Pedoman skoring adalah sebagai
berikut:

Skor 0 .  Bila semua daun dan titik tumbuh sehat,
Skor 1 . Bila perbandingan pelepah daun terserang dengan pelepah sehat sampai

dengan 20% (1:5)

Skor 2 : Bila perbandingan pelepah daun terserang dengan pelepah sehat sampai

dengan 20% (1:5)

Skor 3 : Bila perbandingan pelepah daun terserang dengan pelepah sehat sampai

dengan 20% (1:5)

Skor 4 : Bila perbandingan pelepah daun terserang dengan pelepah sehat sampai

dengan 20% (1:5)

Skor 5 . Bila 80-100% daun menunjukkan kerusakan parah atau pucuknya mongering

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi ekologis

Kondisi ekologis di sekitar Masjid Al-
Akbar Surabaya dilihat dari dominasi tanaman
inang kwangwung, sanitasi lingkungan,
keberadaan tumpukan sampah organik,
kondisi pencahayaan pada malam hari, serta
kemungkinan adanya polutan di sekitar lokasi
pengamatan. Adanya serangan hama dapat
memicu konflik social. Wabah serangan hama
kumbang badak di suatu wilayah telah
menimbulkan konflik antara petani kelapa
sawit dengan perusahaan perkebunan kelapa
sawit di daerah tersebut dengan permasalahan
mencari biang kerok sumber serangan hama.
Investigasi ilmiah independen menyimpulkan
bahwa kerusakan pada tanaman kelapa sawit
disebabkan oleh serangan hama kumbang
tanduk, Oryctes rhinoceros. Peningkatan
populasi hama disebabkan oleh kegiatan
replanting tanaman kelapa sawit milik
perusahaan (Ulpah et al., 2020).

a. Dominasi tanaman inang kwangwung
terhadap tanaman lainnya

Di sekitar Masjid Al-Akbar
teridentifikasi sebanyak 50 jenis tanaman
hutan kota, tidak termasuk tanaman-tanaman
sukulen lain yang tidak teridentifikasi. Jenis
tanaman dengan jumlah ter banyak adalah
palem putri yaitu 300 batang tanaman. Hasil
pengamatan terdapat 558 batang tanaman
palmae yang memungkinkan sebagai inang
kwangwung, 118 batang diantaranya
ditemukan kerusakan karena terserang hama
kwangwung.

b. Sanitas lingkungan

Pembersihan lingkungan/halaman

masjid  dilakukan setiap hari. Selain
membersihkan sampah-sampah yang
ditinggalkan para pengunjung, petugas

kebersihan juga membersihkan dedaunan
kering yang jatuh dari pohonnya, Sampah an-
organik dikumpulkan yang nantinya akan
diangkut dengan mobil pengangkut sampah,
sedangkan sampah organik ditumpukkan di
rumah kompos yang berada di area halaman
masjid.

c. Keberadaan tumpukan sampah organik
Sampah organik dari kegiatan masjid
dikumpulkan jadi satu dengan sampah limbah
pepohonan yang berupa dedaunan yang kering
atau limbah perantingan yang dikumpulkan di
rumah kompos. Proses pengomposan
dilakukan secara periodic yang hasil
komposnya digunakan untuk bertanam di
sekitar masjid. Kondisi lingkungan alam dan
lingkungan social berpengaruh terhadap
perkembangbiakan kumbang badak.
Kumbang badak beradaptasi dengan
baik untuk bertahan hidup di pohon kelapa
sawit (Elaeis guineensis) dan kelapa (Cocos
nucifera L.). Tanaman inang yang berbeda
dapat memiliki interaksi dan preferensi
makanan yang berbeda dengan kumbang
badak terhadap tanaman inangnya, bahkan
dalam famili yang sama. Selain itu, perubahan
iklim, khususnya curah hujan, juga dapat
memengaruhi dinamika populasi O. rhinoceros
terutama dalam hal aspek biologis hama.
Kumbang badak betina di ladang kelapa sawit
berkorelasi nyata dengan curah hujan.
Tindakan pencegahan perlu dilakukan selama
musim hujan, mengingat tingginya risiko
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penanaman tanaman di dekatnya dan/atau
tanaman sejenis (Ismail et al., 2023).

d. Pencahayaan pada malam hari

Area di sekitar masjid penuh dengan
penerangan yang umumnya menggunakan
lampu berwarna kuning, meskipun ada
beberapa berwarna putih. Pencahayaan pada
malam hari kemungkinan berpengaruh
terhadap kehidupan hama kwangwung, yaitu
pada saat berbentuk larva akan menjauhi dari
sumber cahaya.

e. Kemungkinan adanya polutan

Lokasi masjid Al-Akbar tidak jauh dari
lokasi perumahan tempat tinggal penduduk. Di
sebelah barat ada jalan tol, masjid dikeliling
jalan raya vyang sering padat dengan
kendaraan bermotor yang banyak
mengeluarkan asap. Larva Oryctes rhinoceros
dapat dimanfaatkan sebagai bioreaktor dalam
menangani polutan organik persisten (POP),

Tabel 3. Persentase serangan hawa kwangwung

yaitu pentaklorofenol (PCP), PAH (naftalena
dan fenantrena), dan dieldrin (DLN). Selama
ini O. rhinoceros dianggap sebagai hama pada
tanaman kelapa dan kelapa sawit yang sangat
merugikana, namun disisi yang lain sangat
bermanfaat dalam menetralisir polutan yang
sekaligus dalam melestarikan lingkungan
karena mampu menghikangkan polutan
organik persisten secara alami, efisien, dan
pasif (Shen et al., 2021).

2. Frekuensi terjadinya serangan kwangwung

Hasil pengamatan di lingkungan
masjid ditemukan 9 jenis tanaman palem yang
memungkinkan menjadi inang hama
kwangwung, dan yang betul-betul terserang
pada sat pengamatan ada 5 jenis yaitu palem
sadeng, palem raja, palem kurma, tanaman
kelapa dan kelapa sawit. Data serangan untuk
masing-masing jenis tanaman pelem disajikan
pada Tabel 3.

Jenis tanaman

Frekuensi

No . Tidak ada Total Persentase

Nama lokal Nama ilmiah tanaman serangan
serangan serangan

1 Palem Livistona 23 37 37,83
Sadeng rotundivolia

2 Palem Putri Vetchia merrillii 293 293 0,00

3 Palem ekor Wodyetia bifurcate 5 5 0,00
tupai

4 Palem raja Roystonea reqia 27 36 52,77

5 Palem botol Hyphorbe 9 9 0,00

lagenicaulis

6 Palem Kurma Phoenix dactylifera 50 82 39,02

7 Palem Kuning Chrysalidocarpus 11 11 0,00

8 Kelapa Cocos nicifera 10 38 73,68

9 Kelapa sawit Elaeis guineensis 19 44 56,81
TOTAL 440 558

Variabel lingkungan meliputi variasi
suhu tahunan (39,45%), suhu musiman
(23,00%), isotermalitas (18,76%), curah
hujan pada kuartal terpanas (6,07%), rata-
rata variasi suhu siang hari (3,27%), di daerah
Afrika merupakan faktor lingkungan vyang
relatif penting mempengaruhi distribusi O.
rhinoceros (Aidoo et al., 2022). Perubahan
iklim diperkirakan akan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap perluasan jangkauan
spesies, pergeseran habitat, dan risiko invasi
biologis akibat perubahan tingkat
kelangsungan hidup, dan reproduksi yang
cepat. Hal ini cenderung akan memengaruhi

Tabel 4. Nilai koefisien kontingensi (C) antara

distribusi geografis dan pola penyebarannya
(Hao et al., 2022).

1. Asosiasi Hama
Tanaman Inang.
Tingkat Asosiasi menunjukkan keeratan
hubungan antara hama dengan tanaman inang
bila menunjukkan indicator erat artinya inang
tersebut menarik dan cocok sebagai inang
hama. Tanaman palem sadeng, palem raja,
palem kurma kelapa dan kelapa sawit
menunjukkan nilai koefisien asosiasi yang
nyata dan asosiasi yang paling erat terjadi
pada tanaman kelapa sawit.

Kwangwung dengan

hama kwangwung dengan tanaman inang

Jenis tanaman

Persentase

Nilai Keterangan

No L Nilai C Chi-
Nama lokal Nama ilmiah serangan Square
1 Palem Sadeng Livistona rotundivolia 37,83 3,44 6,96 Nyata
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2 Palem Putri Vetchia merrillii 0,00 - - -
3 Palem ekor tupai Wodyetia bifurcate 0,00 - - -
4 Palem raja Roystonea reqia 52,77 3,98 14,92 Nyata
5 Palem botol Hyphorbe lagenicaulis 0,00 - - -
6 Palem Kurma Phoenix dactylifera 39,02 4,04 18.42 Nyata
7 Palem Kuning Chrysalidocarpus 0,00 - - -
8 Kelapa Cocos nicifera 73,68 1,09 6,28 Nyata
9 Kelapa sawit Elaeis guineensis 56,81 7,48 36,45 Nyata
TOTAL 260,11 20,03 83.03

2. Persentase dan intensitas
kwangwung

Tanaman hutan kota dari keluarga
palmae di lokasi penelitian ada Sembilan jenis
dan lima diantaranya rusak terserang oleh
kwangwung, yaitu tanaman palem sadeng,
palem raja, palem kurma, kelapa dan kelapa
sawit. Gejala kerusakan hamper sama vyaitu

kerusakan pada daun yang sudah mekar

serangan

terlihat banyak yang patah, dan pada kelapa
dan kelapa sawit terliat pada pelepah banyak
yang berlubang. Intensitas kerusakan terparah
terdapat pada tanaman kelapa sawit, bahkan
ditemukan satu tanaman titik tumbuhnya
sudah mongering artinya ke depana tanaman
sudah tidak dapat tumbuh dan akan mati. Data
kerusakan tanaman selengkapnya disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Persentase dan intensitas serangan hama kwangwung

No Jenis tanaman Persentase Intensitas
Nama lokal Nama ilmiah serangan serangan (%)
1 Palem Sadeng Livistona rotundivolia 37,83 44,00
2 Palem Putri Vetchia merrillii 0,00 0,00
3 Palem ekor tupai Wodyetia bifurcate 0,00 0,00
4 Palem raja Roystonea reqgia 52,77 52,00
5 Palem botol Hyphorbe lagenicaulis 0,00 0,00
6 Palem Kurma Phoenix dactylifera 39,02 68,00
7 Palem Kuning Chrysalidocarpus 0,00 0,00
8 Kelapa Cocos nicifera 73,68 66,00
9 Kelapa sawit Elaeis guineensis 56,81 80,00

Tanaman kelapa sawit cenderung
paling cocok sebagai inang hama kwangwung
dibandingkan tanaman inang vyang lain.
Penelitian (Fauzana & Ustadi, 2020)
menyimpulkan bahwa media tumbuh cacahan
batang kelapa sawit cenderung sebagai bahan
paling sesuai bagi pertumbuhan O. rhinoceros
ditinjau dari pengaruhnya terhadap
pertambahan berat individu larva (8,8 = 0,38
g), panjang (6,15 £0,82 cm), dan lebar larva
(1,05 £ 1 cm) dan diikuti makin kurang sesuai
oleh bahan media tumbuh dari cacahan batang
kelapa, sagu, dan pinang. Dengan demikian,
kelapa sawit lebih mendukung pertumbuhan O.
rhinoceros dibandingkan dengan kelapa.
Kumbang badak beradaptasi dengan baik
untuk bertahan hidup di pohon kelapa sawit
(Elaeis guineensis) dan kelapa (Cocos nucifera
L.). Tanaman inang yang berbeda dapat
memiliki interaksi dan preferensi makanan
yang berbeda dengan kumbang badak
terhadap tanaman inangnya, bahkan dalam
famili yang sama. Selain itu, perubahan iklim,
khususnya curah hujan, juga dapat
memengaruhi dinamika populasi O. rhinoceros
terutama dalam hal aspek biologis hama.
Kumbang badak betina di ladang kelapa sawit
berkorelasi nyata dengan curah hujan.
Tindakan pencegahan perlu dilakukan selama

musim hujan, mengingat tingginya risiko
penanaman tanaman di dekatnya dan/atau

tanaman sejenis (Ismail et al., 2023).
Kepadatan 0. rhinoceros  di tempat
perkembangbiakan adalah 0,2-3,7

ekor/ind/m2. Jumlah O. rhinoceros sebanyak
460 ekor, terdiri dari telur (5,43%), instar 1
(4,78%), instar 2 (14,13%), instar 3
(72,39%), pupa (1,73%) dan imago (1,52%).
Komposisi yang paling melimpah pada habitat
tersebut adalah larva O. rhinoceros terutama
larva instar 3, Sebanyak 217 ekor. Data dapat
digunakan untuk memprediksi waktu yang
tepat kapan serangga akan berubah menjadi
imago dan menyerang tanaman kelapa, dan
akan menjadi dasar strategi pengendalian
yang tepat (Indriyanti et al., 2017).
Perubahan iklim sering menimbulkan
terjadinya ledakan hama kwangwung pada
suatu Kawasan. Salah satu alternative adalah
memanfaatkan larva oryctes menjadi bahan
makanan yang bergizi tinggi dan tersedia
melimpah. Kendalanya adalah kurangnya
penerimaan sosial, pengetahuan gizi, informasi
dan ketidakpercayaan terhadap makanan lezat
dari suatu serangga hama yang banyak
tersedia di lahan pertanian dan hutan (Okoye
et al., 2023). Karakterisasi morfologi dan
molekuler larva kumbang Cetonia aurata L.
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dan Oryctes rhinoceros L.) sebagai sumber
protein kasar yang sangat baik (44% untuk O.
rhinoceros dan 63% untuk C. aurata). Larva O.
rhinoceros kaya akan mineral, khususnya
kalsium (15,75-22,65 mg/g) dan kalium
(13,62-22,88 mg/g). Aktivitas anti-radikal
larva C. aurata berkisar antara 91% dan 92%.
Lisin merupakan asam amino yang paling
penting dan melimpah pada kedua larva (>5
mg/g). Larva C. aurata dan O. rhinoceros
merupakan sumber asam lemak tak jenuh
yang baik seperti Metil-8Z, 11z, 14z-
eicosatrienoate (32 mg/g) dan Metil-9Z-
oktadesenoate (9,47-120,84 mg/qg).
Entomokhesia yang bersifat fenolik yang
berasal dari larva kumbang menggambarkan
peluang unik untuk menyediakan
meningkatkan makanan bergizi berkualitas
tinggi dengan kemampuan untuk membuang
radikal bebas, sehingga meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan konsumen
(Mwanza et al., 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan pengamatan ditemukan
Sembilan jenis tanaman yang potensi sebagai
inang hawa kwangwung, dan yang terserang
ada lima jenis dengan jumlah dan tingkat
serang yang berbeda. Persentase serangan
lima jenis tanaman tersebut adalah palem
sadeng dengan persentase serangan 37,83%,
palem raja sebesar 52,77%, palem kurma
39,02%, kelapa 73,68% dan kelapa sawit
56,81%. Sedangkan intensitas serangan
adalah untuk palem sadeng sebesar 44,00%,
palem raja 52%, palem kurma 68%, kelapa
66% dan kelapa sawit 80%. Dengan tingginya
intensitas serangan pada tanaman kelapa dan
kelapa sawit diperkirakan dua atau lima tahun
kedepan kedua jenis tanaman ini akan mati.
Implementasi dari hasil penelitian ini kiranya
pada pembuat taman atau para perencana tata
taman di Surabaya mempertimbangkan
kembali penggunaan tanaman dari keluarga
palmae khususnya kelapa dan kelapa sawit
sebagai tanaman taman/hutan kota, dan
sekiranya wajib menggunakan tanaman-
tanaman ini perlu diantisipasi pengendalian
hamanya khususnya hama kwangwung.
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